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ABSTRAK 

 

Sabinus Bake Lado 231236. Fenomena Bunuh Diri di NTT dan Posisi Gereja: 

Tinjauan Teologis Berdasarkan Katekismus No 2280-2283. Tesis. Program 

pascasarjana, Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero. 2025.  

Penulisan tesis ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan realitas bunuh diri di NTT 

berdasarkan sampel penelitian di Kabupaten Sikka dan Ngada, (2) menjelaskan peran 

Gereja Katolik dalam mengatasi bunuh diri di NTT berdasarkan Katekismus Gereja 

Katolik no 2280-2283, (3) memaparkan upaya-upaya pastoral dalam mengatasi  bunuh 

diri.  

Metode yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode kepustakaan 

dengan pendekatan studi kasus. Dalam tulisan ini, penulis mendalami dokumen 

Katekismus Gereja Katolik No. 2280-2283 sebagai sudut pandang teologis dalam 

melihat kasus bunuh diri di NTT. Bertolak dari Katekismus No. 2280-2283 ini, 

bagaimana Gereja memposisikan dirinya dalam melihat fenomena bunuh diri yang 

sedang marak terjadi di NTT. Metode analisis data dengan pendekatan studi kasus 

dipakai untuk menganalisis data kasus bunuh diri dari dua kabupaten yakni Kabupaten 

Ngada dan Sikka. 

Berdasarkan hasil analisis penulis, data menunjukan bahwa bunuh diri di NTT 

menjadi masalah sosial yang sangat serius. Sampel penelitian menunjukan bahwa 

bunuh diri  di NTT masih mengalami fluktuasi atau tidak stabil. Namun di setiap 

tahunnya kasus bunuh diri masih saja terjadi dengan jumlah yang kecil.  Ada berbagai 

faktor penyebab bunuh diri yang seringkali menjadi pemicu dan salah satunya adalah 

faktor psikologi seperti depresi.  Selain itu, data juga menunjukkan bahwa mayoritas 

korban bunuh diri adalah kaum laki-laki dewasa dan cara bunuh diri yang umum 

digunakan adalah gantung diri. Bertolak dari data kasus ini, Gereja lokal NTT tetap 

pada posisinya yakni menolak tindakan bunuh diri. Penolakan Gereja ini bertolak dari 

ajaran Kitab Suci tentang penghargaan terhadap martabat manusia. Lebih daripada itu, 

dokumen Katekismus No. 2280-2283 lebih jelas menolak tindakan bunuh diri. Dalam 

katekismus No. 2280-2283 dikatakan bahwa bunuh diri merupakan dosa melawan 

kodrat manusia itu sendiri, dosa menolak cinta kepada sesama dan dosa menolak cinta 

dari Allah. Atas dasar ini, gereja dengan tegas menolak tindakan bunuh karena dilihat 

sebagai dosa. Di tengah situasi ini, Gereja lokal NTT dipanggil untuk melayani semua 

orang dengan persoalan hidup yang rumit. Dalam seluruh karya pastoralnya, Gereja 

dituntut untuk terlibat dalam misi pembebasan. Menyuarakan cinta kasih dan suka cita 

kepada semua orang dalam khotbah, katekese dan juga pendampingan konseling. 

 

Kata Kunci: Bunuh diri di NTT, Gereja Katolik dan Katekismus No. 2280-2283. 
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ABSTRACT 

 

Sabinus Bake Lado 231236. The Phenomenon of Suicide in East Nusa Tenggara 

(NTT) and the Position of the Church: A Theological Review Based on Catechism 

No. 2280-2283. Thesis. Postgraduate Program, Catholic Religious Studies/Theology 

Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2025. 

This thesis aims to: (1) explain the reality of suicide in NTT based on a research 

sample in Sikka and Ngada Regencies, (2) explain the role of the Catholic Church in 

addressing suicide in NTT based on Catechism of The Catholic Church No. 2280-2283, 

and (3) describe pastoral efforts in addressing suicide. 

The method used in writing this thesis is a library research method with a case 

study approach. In this paper, the author examines the document, Catechism No. 2280-

2283, as a theological perspective in viewing suicide cases in NTT. Based on 

Catechism of The Catholic Church No. 2280-2283, the question is how the church 

positions itself in responding to the current phenomenon of suicide in NTT. A case 

study approach was used to analyze suicide data from two districts: Ngada and Sikka. 

Based on the analysis, the analysis indicates that suicide in NTT is a very 

serious social problem. The research sample found that suicide rates fluctuate and are 

unstable. However, suicide cases still occur annually, albeit in small numbers. Various 

factors contribute to suicide, including psychological factors such as depression. 

Furthermore, the data also shows that the majority of suicide victims are adult males, 

and the most common method of suicide is hanging. Based on this suicide data, the 

author's observations indicate that the Church remains firmly steadfast in its rejection 

of suicide. This rejection is also outlined in Catechism of The Catholic Church No. 

2280-2283. Catechism of The Catholic Church No. 2280-2283 states that suicide is a 

sin against human nature, a sin against charity and a sin against God’s love. On this 

basis, the Church firmly rejects suicide, not suicide victims. Suicide is wrong in the 

eyes of God and the church, but suicide victims are fellow human beings who must 

also be accepted by the church. Despite this rejection, the Church continues to play a 

role in all its ministries. The Church is required to provide support to people facing 

life's challenges through pastoral work such as catechesis, preaching and counseling, 

preventive services in the field of mental health and pastoral care. 

 

Keywords: Suicide in NTT, the Role of the Church, and Catechism of The 

Catholic Church No. 2280-2283. 
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